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Abstrak

Clitoria ternatea merupakan leguminosa pakan tropis yang berpotensi
dikembangkan sebagai sumber hijauan berkualitas. Pertumbuhan dan kualitas
tanaman leguminosa sangat dipengaruhi oleh pengelolaan tanah, termasuk
pemberian pupuk kandang dan perlakuan biologi tanah. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi respons pertumbuhan dan kualitas tanaman C. ternatea terhadap
perlakuan cacing tanah dan frekuensi pemberian pupuk kandang pada fase vegetatif
awal. Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial 2 x 4
dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan cacing tanah, yaitu tanpa
cacing dan dengan penambahan Eisenia foetida sebanyak 50 ekor per pot. Faktor
kedua adalah frekuensi pemberian pupuk kandang, yaitu 1, 2, 3, dan 4 kali dengan
total dosis yang sama, yaitu 1.500 g per pot. Peubah yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, biomassa segar dan kering tanaman (akar, batang, dan daun),
serta kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) tanaman pada umur 8
minggu setelah tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan cacing tanah
dan frekuensi pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, serta kandungan N, P, dan K tanaman. Interaksi perlakuan
berpengaruh nyata terhadap biomassa akar, baik berat segar maupun berat kering,
sedangkan biomassa batang dan daun tidak menunjukkan perbedaan nyata. Hasil
ini menunjukkan bahwa pada fase vegetatif awal, respons perlakuan lebih dahulu
termanifestasi pada sistem perakaran dibandingkan pertumbuhan tajuk dan kualitas
nutrisi tanaman.

Kata kunci: Clitoria ternatea, pupuk kandang, cacing tanah, biomassa akar,
leguminosa pakan

Pendahuluan

Leguminosa pakan berperan penting dalam sistem hijauan tropis karena
kandungan protein yang relatif tinggi, kemampuan fiksasi nitrogen, serta
kontribusinya terhadap keberlanjutan sistem tanah—tanaman. Salah satu legum
tropis yang potensial dikembangkan adalah Clitoria ternatea, yang dikenal adaptif
pada lingkungan tropis, memiliki palatabilitas baik, serta nilai nutrisi yang
mendukung produktivitas ternak ruminansia. Studi-studi mutakhir menunjukkan
bahwa C. ternatea memiliki potensi sebagai hijauan berkualitas dan komponen
penting dalam sistem pakan berbasis leguminosa (Ghosh et al. 2021; Pengelly et al.
2019).

Produktivitas dan kualitas hijauan leguminosa sangat dipengaruhi oleh
kondisi tanah, terutama ketersediaan hara dan proses biologis tanah. Pupuk kandang
merupakan sumber bahan organik yang umum digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Aplikasi
pupuk kandang berperan dalam menyediakan hara makro dan mikro serta



mendukung aktivitas biologi tanah yang berkaitan dengan mineralisasi unsur hara
(Agegnehu et al. 2016; Bilinemann et al. 2018).

Selain pengelolaan bahan organik, perlakuan biologi tanah seperti
penggunaan cacing tanah dilaporkan dapat memengaruhi fungsi tanah dan respons
tanaman. Cacing tanah berperan dalam memodifikasi struktur tanah, meningkatkan
aerasi, dan mempercepat dekomposisi bahan organik, sehingga berpotensi
meningkatkan lingkungan perakaran tanaman. Namun, respons tanaman terhadap
perlakuan tersebut tidak selalu tercermin secara langsung pada pertumbuhan tajuk,
terutama pada fase vegetatif awal. Beberapa kajian menunjukkan bahwa efek
perlakuan tanah sering kali lebih awal terdeteksi pada komponen perakaran
dibandingkan bagian atas tanaman (Blouin et al. 2019).

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas peran pupuk organik dan
biologi tanah secara terpisah, informasi mengenai respons pertumbuhan dan
kualitas C. ternatea terhadap kombinasi perlakuan cacing tanah dan frekuensi
pemberian pupuk kandang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh perlakuan cacing tanah dan frekuensi pemberian pupuk
kandang terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman C. fernatea pada fase
vegetatif, dengan fokus pada respons tanaman secara utuh.

Bahan dan Metoda

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Agrostologi, Fakultas
Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Tanaman Cliforia ternatea ditanam dalam pot
berdiameter 30 cm menggunakan tanah Latosol sebagai media tanam. Pupuk
kandang sapi digunakan sebagai sumber bahan organik. Setiap pot diiisi oleh tanah
seberat 4 kg berat kering udara (BKU). Kapur sebanyak 15 g pada masing-masing
pot untuk pencampuran terhadap media tanah latosol. Media tanam yang sudah
siap, kemudian di inkubasi dengan air aquades sehingga memenuhi kapasitas
lapang selama 4 hari.

Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial 2 x 4 dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan cacing tanah,
yaitu tanpa cacing dan dengan penambahan cacing tanah Eisenia foetida sebanyak
50 ekor per pot. Faktor kedua adalah frekuensi pemberian pupuk kandang, yaitu 1,
2, 3, dan 4 kali, dengan total dosis pupuk kandang yang sama pada seluruh
perlakuan (1 500 g pot™).

Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa segar
dan kering tanaman (akar, batang, dan daun), serta kandungan nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) jaringan tanaman pada umur 8 minggu setelah tanam (MST).
Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), dan pada perlakuan yang
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5 %.

Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan Tajuk Tanaman
Tinggi tanaman C. fernatea meningkat seiring umur tanaman dari 2 hingga
8 MST, namun tidak menunjukkan adanya interaksi nyata antara perlakuan cacing
tanah dan frekuensi pemberian pupuk kandang (Gambar 1, Tabel 1). Pola
peningkatan tinggi tanaman relatif seragam pada seluruh perlakuan, menunjukkan



bahwa respon pertumbuhan tajuk pada fase vegetatif awal belum sensitif terhadap
variasi perlakuan yang diberikan.
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Gambar 1. Pengaruh populasi cacing E. foetida dan waktu pemberian
pupuk kandang terhadap tinggi tanaman C. fernatea

Tabel 1. Laju pertumbuhan tinggi tanaman C. ternatea 2-8 MST

Cacl Minggu

(:L?;?ﬁg Pertakuna 2 3 1 mngg 6 7 3
Pl 521027 1240867 27351857 4855355 GISIRISTO 043=051 1223658

0 P2 655095 16581063 42472352 31.63+855 288322054 1833=2819  6.08£236
P3 5.78=227 930760 264521166 35502165 5553+1693 41822831 $.583£2.78
P4 STOS088 087546 3403332 5021168 3BI6SA9T  611=542 B0
Ratan 5812120 12032760 328021172 3055=1756  30.08£1699 10.01=1841 798431
] 6172037 13032900 3107474 21082506 123541103 1237=1833 366021251

© P2 490117 17615270 43635620 36514680 230141996 20541723 16952600

’ F3 5835608 1506687 36481443 320051208 23065730 176821330 15131071
P4 98:288 10375123 34035337 30051258 170142098  2168=27.67  286l=L62

Rataan 5.97=1.56 14.27£583 3563031 30414998  1R.BR+14.50 13.92=18.60  11.23=6.88
P 1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada
hari ke 0 dan 30 sebanyak 750 g ; P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40
sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30, dan 45 sebanyak 375 g.

Jumlah daun tanaman C. ternatea menunjukkan kecenderungan yang sama
dengan tinggi tanaman, yaitu meningkat seiring bertambahnya umur tanaman.
Perlakuan cacing tanah maupun frekuensi pemberian pupuk kandang tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada seluruh waktu pengamatan
(Gambar 2, Tabel 2). Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan tajuk tanaman
berlangsung relatif stabil selama fase vegetatif awal.

Tidak signifikannya respon tinggi tanaman dan jumlah daun pada penelitian
ini sejalan dengan karakter leguminosa pakan yang pada fase awal pertumbuhan



lebih mengutamakan pembentukan sistem perakaran sebelum meningkatkan
pertumbuhan tajuk secara intensif.
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Gambar 2. Pengaruh populasi cacing E. foetida dan waktu pemberian pupuk
kandang terhadap jumlah daun C. fernatea

Tabel 2. Laju pertumbuhan jumlah daun C. ternatea 2-8 MST

Cacin ingpu

[clmrjg Perlakusn 2 3 4 Mslm 3 7 z
Pl 530200 10.57-2.36 20.33+1200 58.16+2122 45.83-1440 110.00=3342 616644604
0 P2 TEI0ST  ILME32T 2254600 SOOII0Z  SOS0=4ZT G0E3ESITT 47663383
P2 6675057 TA643.40 26332625 463342504  TA.S321542  TS234303 528341227
P4 6.33=057 10672028 21832797 440021261  44.50=3535  TO.00£5029 740047831
Rataan 6.50=1,2F 0874278 2270753 518741748 SAA7-28.71  BRTLA1T0 590414295
Pl 6.83=0.76 1067404  25.83=513 30672675 110.50£39.43 1048322850 733346412
" P2 700100 10002304 2000£1600 BOO0I3TO 95334000 613324175 20331220
: P3 7832028 S00HLT8 19671105 233343221 1033346696 SBO0E24T71 435044140
P4 700000 TOM0S0 1516401 443321133 BS.67=33.03 96176661 535041732

Rataan TAT=0.68  0.164286  19.66=006 468343226 90.45=4250 BR7UADRS  AT67IIRI
P1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada
hari ke 0 dan 30 sebanyak 750 g ;: P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40
sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30, dan 45 sebanyak 375 g.

Pola pertumbuhan tajuk yang relatif seragam pada fase vegetatif awal juga
dilaporkan pada leguminosa pakan tropis lainnya, di mana respon terhadap
perbaikan kondisi tanah belum langsung tercermin pada tinggi tanaman dan jumlah
daun (Pengelly et al. 2019; Ghosh et al. 2021).

Produktivitas Biomassa Tanaman

Berbeda dengan pertumbuhan tajuk, biomassa tanaman menunjukkan
respons yang lebih jelas pada komponen perakaran. Interaksi antara perlakuan
cacing tanah dan frekuensi pemberian pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap
berat segar akar tanaman C. ternatea, sedangkan berat segar batang dan daun tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (Tabel 3).



Tabel 3. Rataan berat segar C. ternatea pada umur 8§ MST

Waktu pemberian Penggunaan cacmgs(gkor) Rataan
pupuk kandang

--------------- g per tanaman ---------------
P1 2.01+£0.99d 3.21+0.76¢ 2.61+1.02
P2 3.21+0.87¢ 7.40+1.67a 5.30+2.58
Aloar P3 3.78+1.06b  3.23+1.80bc 3.50%1.35
P4 4.55+2.58ab  2.81+0.63cd 3.68+1.93

Rataan 3.30+1.63 4,16+2.26
P1 14.96+0.95 21.51+2.28 18.2443.91
Batang P2 15.454+2.28 17.31+4.68 16.38+3.45
P3 15.36+1.63 15.3543.20 15.3542.27
P4 15.68+3.65 16.61+3.14 16.15+3.08

Rataan 15.364+2.02 17.70+3.79
Pl 12.95+1.55 19.13+1.52 16.04+3.65
P2 14.68+3.53 16.70+£2.45 15.69+£2.93
Daun P3 14.5542.08  13.86£2.52  14.20£2.10
P4 14.51+2.37 14.26+3.25 14.39+2 55

Rataan 14.17+2.25 15.99+3.07
P1 27.91+1.08 40.65+3.78 34.28+7.40
Batang + P2 30.13£5.79 34.01+7.03 32.07+6.14
Daun P3 29.91+£3.67  29.21+4.20 20.56+3.55
P4 30.20+£5.82 30.88+5.87 30.54+5.24

Rataan 29,54+3.08 33.69+6.47

P1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada
hari ke 0 dan 30 sebanyak 750 g : P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0. 20, dan 40
sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian pupuk 4 kali pada hari ke 0. 15, 30, dan 45 sebanyak 375 g.
Angka-angka yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf
uji 5%.

Pola yang sama juga terlihat pada berat kering tanaman. Berat kering akar
dipengaruhi secara nyata oleh interaksi perlakuan, sementara berat kering batang
dan daun tidak berbeda nyata (Tabel 4). Temuan ini menunjukkan bahwa respons
perlakuan lebih dahulu termanifestasi pada sistem perakaran dibandingkan bagian
tajuk tanaman.

Tabel 4. Rataan berat kering C. ternatea pada umur 8 MST

Penggunaan cacing (ekor)

‘Waktu pemberian 0 50 Rataan
uk kandan,

pup! S — g per tanaman ------------- -
P1 1.21+0.40d  1.90+0.52ab 1.55+0.56
P2 1.66+0.36¢ 2.06+£0.34a 1.86+0.38
Akar P3 1.70£0.21be  1.53£0.76cd 1.61£0.51
P4 1.85+£0.37b  0.95+£0.47de 1.40£0.62

Rataan 1.60+0.38 1.61+0.64
P1 3.83x0.79 4.55£0.39  4.19+0.68
Batang P2 3.45+0.62 4.25£0.70  3.85%£0.74
P3 3.73£0.34 3.80£1.05  3.76£0.70
P4 4.11+0.63 3.15+£0.86  3.63%0.86

Rataan 3.78+0.58 3.93+0.87
P1 3.28+0.59 3.81+£0.33  3.5540.51
Daun P2 3.30£0.39 3.73+£0.40  3.51£0.43
P3 3.51+£0.40 3.30+1.14  3.40+0.77
P4 3.75+0.55 2.93+0.86  3.34£0.79

Rataan 3.46£0.46 3.4440.75
P1 7.11+1.28 8.36+0.72  7.74+1.15
Batang + P2 6.75+£0.70 7.98+1.10 7.36+1.06
Daun P3 7.25£0.67 7.10£2.20  7.17+1.45
P4 7.86£1.15 6.08+£1.72  6.97+1.63

Rataan 7.24+0.94 7.38+1.60

P1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g : P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada
hari ke 0 dan 30 sebanyak 750 g ; P3 = Pemberian pupuk 3 kali pada hari ke 0, 20, dan 40
sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30 dan 45 sebanyak 375 g.
Angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda nyata pada taraf uji 5%.



Respons biomassa akar yang lebih peka dibandingkan tajuk sejalan dengan
hasil meta-analisis Blouin et al. (2019), yang menunjukkan bahwa perlakuan
berbasis biologi tanah cenderung memengaruhi sistem perakaran terlebih dahulu
sebelum berdampak pada biomassa bagian atas tanaman

Kualitas Tanaman (Kandungan N, P, dan K)

Hasil analisis kandungan hara jaringan tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan cacing tanah dan frekuensi pemberian pupuk kandang tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
tanaman C. fernatea pada umur 8 MST (Tabel 5). Nilai kandungan N, P, dan K yang
diperoleh relatif seragam pada seluruh perlakuan.

Tabel 5. Persentase kandungan N, P, dan K tanaman C. fernatea 8

MST
Waktu Penggunaan cacing (ekor)
. Rataan
Kandungan pemberian 0 50
pupuk Kandang - % -

P1 2.51+0.11 3.35+0.55 2.93£0.58
Nitrogen P2 2.88+0.48 2.93+0.39 2.90+0.39
(N) P3 3.13=0.15 3.00=0.85 3.06x0.55
P4 2.67+0.33 3.33+0.38 3.00£0.48

Rataan 2.80x0.35 3.15+0.53
P1 0.28+0.06 0.27+0.04 0.28+£0.04
Fosfor P2 0.25£0.07 0.28+0.01 0.26£0.05
(P) P3 0.25+0.04 0.25+0.03 0.25+£0.03
P4 0.28+0.04 0.29+0.02 0.28£0.03

Rataan 0.27+0.05 0.27+£0.03
P1 1.79+0.41 1.76+0.30 1.78+£0.32
Kalium P2 1.72+0.23 1.43£0.07 1.57+0.22
(K) P3 1.63+£0.22 1.56+£0.37 1.59+0.28
P4 1.86+0.27 1.75+0.17 1.80=0.21

Rataan 1.75+0.26 1.63+£0.26

P1= Pemberian pupuk 1 kali pada hari ke 0 sebanyak 1500 g ; P2 = Pemberian pupuk 2 kali pada
hari ke 0 dan 30 sebanyak 750 g : P3 = Pembenan pupuk 3 kali pada han ke 0, 20, dan 40
sebanyak 500 g ; dan P4 = Pemberian pupuk 4 kali pada hari ke 0, 15, 30 dan 45 sebanyak 375 g.

Tidak adanya perbedaan nyata kandungan hara jaringan menunjukkan
bahwa perubahan ketersediaan hara tanah akibat perlakuan belum sepenuhnya
tercermin pada status nutrisi tanaman dalam periode pengamatan. Kondisi ini
memperkuat temuan bahwa respon perlakuan pada fase vegetatif awal lebih terlihat
pada biomassa akar dibandingkan pada kualitas nutrisi jaringan tanaman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
tajuk tanaman C. ternatea yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman dan jumlah daun
tidak dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan cacing tanah dan frekuensi
pemberian pupuk kandang (Gambar 1-2, Tabel 1-2). Respons yang lebih nyata
hanya teramati pada biomassa akar, baik berat segar maupun berat kering (Tabel 3—
4), sedangkan kualitas tanaman yang ditunjukkan oleh kandungan N, P, dan K
relatif tidak berubah antar perlakuan (Tabel 5).



Temuan ini menegaskan bahwa pada fase vegetatif awal, evaluasi
keberhasilan perlakuan tanah pada leguminosa pakan perlu mempertimbangkan
indikator perakaran sebagai penanda awal perbaikan kondisi tumbuh dan potensi
produktivitas jangka panjang.

Kondisi ini sesuai dengan konsep bahwa perubahan ketersediaan hara tanah
tidak selalu segera tercermin pada konsentrasi hara jaringan tanaman, terutama pada
fase pertumbuhan awal (White dan Brown 2016).

Kesimpulan
Perlakuan cacing tanah dan frekuensi pemberian pupuk kandang pada dosis
total yang sama tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tajuk dan
kandungan N, P, dan K tanaman C. ternatea pada fase vegetatif awal . Respon
perlakuan lebih nyata teramati pada biomassa akar, baik berat segar maupun berat
kering, yang menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan lebih dahulu termanifestasi
pada sistem perakaran dibandingkan bagian tajuk tanaman.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian lanjutan
mengevaluasi respons pertumbuhan dan kualitas C. fernatea pada fase
pertumbuhan yang lebih lanjut atau pada pemotongan berikutnya, untuk
mengetahui apakah peningkatan biomassa akar yang teramati dapat diikuti oleh
peningkatan produksi tajuk dan kualitas hijauan. Selain itu, pengamatan jangka
lebih panjang diperlukan untuk menilai dinamika ketersediaan hara tanah dan
serapan hara tanaman sebagai respons terhadap perlakuan yang diberikan.
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